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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan cooking class sebagai media
transmisi budaya, peran orang tua dan guru, serta nilai karakter yang tampak dalam
proses pengenalan makanan tradisional. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus di TK Masyithoh Il Sanansari, Kabupaten Bantul, yang
melibatkan 57 anak, seorang kepala sekolah, dan empat orang tua sebagai narasumber.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cooking class merupakan program berkala
yang dilaksanakan 10 kali setiap semester melalui kolaborasi sekolah dan orang tua.
Transmisi budaya berlangsung melalui pengenalan bahan, demonstrasi pengolahan,
interaksi verbal, dan keterlibatan anak dalam praktik memasak sederhana. Selama
kegiatan, tampak perilaku yang berkaitan dengan tanggung jawab, kemandirian, kerja
sama, dan kedisiplinan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa cooking class dapat
memfasilitasi pengenalan budaya kuliner melalui pengalaman langsung. Kebaruan
penelitian terletak pada penjelasan mekanisme transmisi budaya yang mengintegrasikan
pengetahuan keluarga, pendampingan guru, dan partisipasi anak dalam pembelajaran
berbasis budaya lokal.

Kata Kunci : Cooking Class; Transmisi Budaya; Makanan Tradisional; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to analyze the implementation of cooking classes as a medium
of cultural transmission, the roles of parents and teachers, and the character-related
behaviors observed during the introduction of traditional foods. This research employed a
qualitative approach with a case study design at TK Masyithoh Il Sanansari, Bantul
Regency, involving 57 children, one school principal, and four parents as resource persons.
Data were collected through participant observation, in-depth interviews, and
documentation, and analyzed using the interactive model proposed by Miles, Huberman,
and Saldafia. The findings indicate that cooking classes were conducted regularly, with ten
sessions per semester, through collaboration between the school and parents. Cultural
transmission occurred through ingredient identification, cooking demonstrations, verbal
interactions, and children's participation in simple food preparation activities. Behaviors
associated with responsibility, independence, cooperation, and discipline were observed
during these activities. The study concludes that cooking classes can facilitate the
introduction of culinary culture through direct experiences. The novelty of this research lies
in explaining the mechanisms of cultural transmission that integrate family knowledge,
teacher guidance, and children's active participation in culturally responsive early
childhood learning.
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PENDAHULUAN
Makanan pada dasarnya bukan hanya sebagai kebutuhan pokok hidup manusia,

lebih dari itu, makanan memiliki peran mencerminkan identitas dan budaya [1].
Makanan tradisional merupakan bagian dari kehidupan budaya masyarakat yang
menghubungkan bahan pangan, pengetahuan pengolahan, kebiasaan konsumsi, dan
hubungan sosial. Keberadaannya tidak hanya memiliki fungsi pemenuhan kebutuhan
makan, tetapi juga membawa pengetahuan dan pengalaman yang berkembang dalam
kehidupan keluarga serta masyarakat. Utamai menjelaskan keterkaitan kuliner dengan
identitas budaya dan komunikasi lintas budaya [2]. Perspektif tersebut memberikan
landasan untuk memahami makanan tradisional sebagai sumber belajar budaya yang
dapat dihadirkan dalam pendidikan anak usia dini melalui pengalaman yang dekat
dengan kehidupan anak.

Dalam pendidikan anak usia dini, pengenalan makanan tradisional dapat menjadi
bagian dari pembelajaran berbasis budaya lokal. Muzakki menunjukkan bahwa unsur
budaya, termasuk makanan tradisional, dapat diintegrasikan dalam perencanaan
pembelajaran, kegiatan inti, dan pengasuhan [3]. Wahyuni juga mengembangkan
informational book untuk memperkenalkan budaya Minangkabau melalui makanan khas
Pesisir Selatan [4]. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa makanan
tradisional memiliki kedudukan sebagai materi dan sumber belajar yang dapat
dirancang sesuai konteks pendidikan anak. Pengembangannya memerlukan perhatian
terhadap pengalaman yang diberikan kepada anak, sehingga pengenalan budaya tidak
berhenti pada penyebutan nama makanan.

Perkembangan dan pembelajaran anak berlangsung dalam lingkungan sosial
budaya yang membentuk pengalaman kesehariannya. Rogoff, dkk membahas
perkembangan manusia dengan menempatkan budaya sebagai konteks yang berkaitan
dengan cara individu belajar dan berpartisipasi [5]. Dalam kerangka tersebut, keluarga
dan sekolah dapat dipahami sebagai lingkungan yang menyediakan kesempatan
berbeda bagi anak untuk mengenal praktik budaya. Pada pengenalan makanan
tradisional, kesempatan tersebut mencakup perjumpaan dengan orang yang menguasai
cara memasak, pengamatan terhadap bahan dan proses pengolahan, serta keterlibatan
dalam pekerjaan sederhana. Perspektif ini digunakan sebagai dasar untuk menelaah
hubungan antara pengalaman anak dan praktik budaya yang dihadirkan dalam
pembelajaran.

Pengetahuan memasak dalam keluarga tidak selalu diwariskan secara otomatis
kepada anak. Lavelle dkk, melalui penelitian mengenai persepsi ibu terhadap
keterlibatan anak dalam kegiatan memasak di rumah, menemukan sejumlah hambatan
dalam transmisi keterampilan memasak sehari-hari [6]. Temuan tersebut berasal dari
konteks Irlandia sehingga tidak dapat langsung digeneralisasikan pada keluarga di
Indonesia. Namun, penelitian itu menunjukkan pentingnya menelaah kesempatan nyata
yang tersedia bagi anak untuk mengikuti proses memasak. Dalam konteks pendidikan,
persoalannya adalah bagaimana sekolah dapat memperluas kesempatan belajar
tersebut melalui kegiatan yang melibatkan pengetahuan keluarga dan partisipasi anak.
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Keterhubungan antara pengetahuan keluarga dan pembelajaran sekolah dapat
dijelaskan melalui konsep funds of knowledge. Putri dkk, mengembangkan pendekatan
yang menghubungkan pengetahuan rumah tangga dengan kegiatan pembelajaran di
kelas [7]. Dalam penelitian ini, konsep tersebut digunakan untuk memandang
pengalaman memasak orang tua sebagai sumber pengetahuan yang relevan bagi
sekolah. Orang tua dapat membawa keterampilan praktis dan pengalaman mengenai
makanan tradisional, sedangkan guru mengorganisasikannya menjadi kegiatan yang
dapat diikuti anak sesuai kemampuannya. Salah satu kegiatan yang menyediakan ruang
bagi keterhubungan tersebut adalah cooking class. Kegiatan memasak memungkinkan
anak mengenal bahan dan alat, mengikuti langkah sederhana, serta mencoba tindakan
yang berkaitan dengan pembuatan makanan. Secara empiris, Putri menunjukkan bahwa
cooking class melibatkan kemampuan mengamati, membandingkan, mengelompokkan,
dan mengurutkan dalam pembelajaran anak [7]. Temuan tersebut memberikan pijakan
bagi penggunaan kegiatan memasak sebagai pengalaman belajar yang memiliki tujuan
terencana.

Fungsi pendidikan cooking class turut mencakup pengenalan makanan dan
kebiasaan konsumsi. Maharani dkk, mengkaji kegiatan cooking class sebagai upaya
pembiasaan mengonsumsi makanan sehat [8], sedangkan Nawangsih memusatkan
perhatian pada pengetahuan makanan bergizi [9]. Pada kelompok anak usia sekolah,
Hersch dkk, meninjau penelitian mengenai pengaruh kelas memasak terhadap
preferensi, sikap, dan perilaku terkait makanan [10]. Kajian terakhir digunakan sebagai
pembanding karena kelompok usianya berbeda dari AUD. Secara keseluruhan, sumber-
sumber tersebut menunjukkan luasnya tujuan pendidikan memasak, sekaligus
menegaskan perlunya membedakan pengenalan budaya kuliner dari pengetahuan gizi
dan perubahan perilaku konsumsi.

Berdasarkan perspektif ini, penelitian diarahkan untuk menelaah bagaimana
contoh, percakapan, dan bantuan orang dewasa memungkinkan anak mengikuti praktik
memasak. Pendampingan dipahami sebagai bagian dari proses partisipasi anak: orang
dewasa membantu menyediakan akses terhadap kegiatan, sementara anak memperoleh
kesempatan mencoba tindakan sesuai kemampuan dan kebutuhannya. Hubungan antara
memasak, budaya, dan keterlibatan keluarga juga memperoleh perhatian dalam
penelitian Anggraini [11]. Penelitian tersebut menelaah kegiatan memasak makanan
tradisional Minangkabau sebagai strategi pedagogis berbasis budaya dalam hubungan
ayah dan anak. Kajian ini memperlihatkan adanya pertemuan antara aktivitas kuliner,
pengalaman budaya, dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Dalam konteks
penelitian ini, hubungan tersebut menjadi dasar untuk menelaah peran orang tua
sebagai pembawa pengetahuan kuliner ke sekolah. Fokusnya adalah kontribusi yang
diberikan orang tua selama kegiatan dan bagaimana kontribusi itu berkaitan dengan
pengalaman belajar anak.

Di antara penelitian yang dirujuk, hubungan antara praktik memasak,
keterlibatan orang tua, dan pengenalan budaya kuliner masih memerlukan uraian
proses yang lebih terperinci. Kesenjangan yang dibahas dalam penelitian ini bukan
ketiadaan kajian mengenai makanan tradisional atau cooking class, melainkan perlunya
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penjelasan tentang bagaimana keduanya dipertemukan dalam interaksi pembelajaran.
Pertanyaan utamanya adalah bagaimana cooking class dilaksanakan sebagai media
transmisi budaya dan bagaimana nilai karakter dipraktikkan dalam proses pengenalan
makanan tradisional.

Pengenalan makanan tradisional kepada anak usia dini masih menjadi tantangan
dalam upaya pelestarian budaya lokal. Astini dan Maisyaroh mengungkapkan bahwa
masih terdapat anak usia dini yang belum mengenal makanan tradisional daerahnya,
sehingga diperlukan pengintegrasian budaya kuliner lokal dalam pembelajaran [12].
Sejalan dengan hal tersebut, Putra dan Eliza menunjukkan bahwa keterbatasan
pengenalan budaya dalam pembelajaran menyebabkan anak kurang mengenal nama
makanan tradisional dan cenderung lebih mengenal makanan cepat saji serta camilan
instan [13]. Jamil juga mengidentifikasi kurangnya pengenalan kuliner tradisional pada
anak usia dini yang berkaitan dengan dominasi makanan modern dan keterbatasan
media edukasi berbasis budaya lokal [14].

Permasalahan serupa menjadi perhatian TK Masyithoh II Sanansari, Kabupaten
Bantul, dalam mengembangkan pembelajaran berbasis budaya lokal. Berdasarkan
wawancara dengan Ibu UZ selaku kepala sekolah, diketahui bahwa sebagian anak telah
mengenali makanan tersebut sebagai makanan tradisional, tetapi belum mampu
menyebutkan nama dan mengenali kekhasannya. Anak cenderung menyebut makanan
tersebut sebagai jajanan pasar karena mengenalnya sebagai makanan yang dijual di
pasar. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara keberadaan makanan
tradisional dalam kehidupan masyarakat dan pengetahuan anak mengenai identitas
kuliner lokal. Oleh karena itu, TK Masyithoh II Sanansari menyelenggarakan kegiatan
cooking class sebagai upaya memperkenalkan makanan tradisional melalui pengalaman
langsung yang melibatkan guru, orang tua, dan anak. Pemanfaatan kegiatan memasak
sebagai sarana pembelajaran budaya sejalan dengan penelitian Nur yang menunjukkan
bahwa cooking class berbasis makanan tradisional dapat menjadi sarana pengenalan
dan penguatan nilai-nilai kearifan lokal pada anak usia dini [15].

TK Masyithoh II Sanansari menjadi konteks penelitian karena menyelenggarakan
cooking class secara rutin dengan melibatkan orang tua sebagai narasumber. Menu dan
pembagian tugas dibahas bersama sekolah melalui Pengurus Orang Tua (POT). Praktik
ini menyediakan ruang untuk mempertemukan pengetahuan keluarga dengan
pembelajaran sekolah. Anak memperoleh kesempatan mengenal bahan dan mengikuti
tugas memasak sederhana melalui pendampingan guru serta orang tua. Konteks
tersebut memungkinkan penelaahan terhadap hubungan antara perencanaan kegiatan,
bentuk kontribusi orang dewasa, dan kesempatan partisipasi anak dalam pengenalan
makanan tradisional.

Selain memperkenalkan pengetahuan kuliner, kegiatan memasak bersama
menghadirkan situasi untuk berlatih bergiliran, mengikuti aturan, menyelesaikan tugas,
dan bekerja bersama. Nilai karakter dalam penelitian ini ditelaah melalui tindakan yang
tampak selama kegiatan, dengan mempertimbangkan bantuan orang dewasa dan
kesempatan praktik yang tersedia. Dengan demikian, nilai yang menjadi tujuan
pembelajaran dapat dibedakan dari perilaku yang telah teramati. Perbedaan ini penting
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agar pengalaman mengikuti cooking class tidak langsung disimpulkan sebagai
perubahan karakter yang konsisten di berbagai lingkungan kehidupan anak.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan cooking class sebagai
media transmisi budaya, menganalisis peran orang tua dan guru dalam memperkenalkan
pengetahuan kuliner, serta menelaah partisipasi anak dan nilai karakter yang tampak
selama kegiatan. Kebaruan kajian diarahkan pada penjelasan keterhubungan antara
pengetahuan keluarga, pendampingan orang dewasa, dan pengalaman konkret anak
dalam pengenalan makanan tradisional. Melalui studi kasus di TK Masyithoh II Sanansari,
penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kontekstual bagi pengembangan
pembelajaran berbasis budaya yang memperhatikan kualitas keterlibatan anak dan
kolaborasi sekolah dengan keluarga.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara
mendalam proses pelaksanaan cooking class sebagai media tansmisi budaya dalam
mengenalkan makanan tradisional pada anak usia dini di lingkungan alami sekolah.
Desain studi kasus digunakan untuk mengkaji secara komprehensif fenomena yang
terjadi pada satu setting tertentu, yaitu TK Masyithoh II Sanansari, sehingga dapat
diperoleh gambaran yang utuh mengenai proses pembelajaran, inetraksi alami, serta
makna yang dibangun oleh anak selama mengikuti kegiatan cooking class. Penggunaan
studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam terhadap
praktik pembelajaran yang berlangsung dalam konteks nyata [16].

Penelitian dilaksanakan di TK Masyithoh II Sanansari, Kabupaten Bantul.
Berdasakan hasil wawancara dengan ibu UZ kegiatan cooking class dilaksanakan
sebanyak 10 kali persemester dengan frekuensi dua kali dalam satu bulan. Fokus
penelitian yang dilakukan oleh penelitia dilakukan pada bulan April dan Mei pada
minggu ke dua dan ke empat dalam memperkenalkan makanan tradisional, antara lain
klepon, nagasari, dadar gulung, dan jadah tempe. Partisipan penelitian melibatkan 57
anak, seorang kepala sekolah, dan empat orang tua sebagai narasumber kegiatan.
Informan dewasa dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
keterlibatan langsung dan pengetahuan mereka mengenai perencanaan serta
pelaksanaan cooking class. Sementara itu, beberapa anak dipilih untuk mengikuti
wawancara atau percakapan sederhana berdasarkan keberanian dalam berbicara, aktif
dalam proses pembelajaran serta anak yang mengalami perubahan dalam setiap proses
pembelajaran, dengan tetap mempertimbangkan kemampuan komunikasi sesuai tahap
perkembangannya.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati tahapan kegiatan
cooking class, pengenalan bahan dan proses pengolahan makanan tradisional, interaksi
antara anak dengan orang dewasa, serta perilaku yang mencerminkan nilai karakter,
seperti kerja sama, tanggung jawab, kemandirian, dan kedisiplinan. Wawancara
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dilakukan kepada kepala sekolah dan orang tua untuk memperoleh informasi mengenai
perencanaan kegiatan, pemilihan jenis makanan tradisional, pembagian peran, dan
bentuk pendampingan anak selama kegiatan berlangsung. Percakapan sederhana
dengan anak dilakukan untuk menggali pengalaman mereka dalam mengenali makanan
tradisional dan mengikuti proses memasak. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data melalui foto kegiatan, catatan pengamatan, dan dokumen pembelajaran yang
tersedia. Seluruh data dikumpulkan dengan memperhatikan keterkaitan antara
pengetahuan kuliner yang dibawa orang tua, pendampingan guru, dan pengalaman
konkret anak dalam kegiatan memasak.

Penentuan Kasus
TK Masyithoh Il Sanansari

”:7,
| 02
. " Penetapan Partisipan
dan Informan
Temuan Penelitian 57 anak, kepala sekolah,
isi budaya, 4 oran @ tua
g tua dan guru, Proses
ipasi anak, Penelitian
serta nilal karakter Cooking Class
TK Masyithoh 1l
Sanansari Pengumpulan Data
Observasi partisipatif
Wawancara mendalam
Dokumentasi

Wit Pemeriksaan Keabsahan
Triangulasi sumber,

AL TR L Analisis Data Interaktif

Kondensas| data,
penyajian data,
penarikan dan verifikasi
kesimpulan

Gambar 1. Bagan alur desain penelitian
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman,

dan Saldafia, yang terdiri atas tiga komponen, yaitu kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan
(conclusion drawing/verification) [17]. Pada tahap kondensasi data, hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dipilih, difokuskan, diberi kode, serta dikelompokkan
berdasarkan tema penelitian, meliputi pelaksanaan cooking class, transmisi
pengetahuan makanan tradisional, keterlibatan orang tua dan guru, partisipasi anak,
serta nilai karakter yang tampak selama kegiatan. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif dan matriks tematik untuk memperlihatkan hubungan antara
aktivitas memasak, interaksi pembelajaran, dan pengalaman budaya anak. Penarikan
dan verifikasi kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola temuan serta
memeriksa kembali kesesuaian informasi dari berbagai sumber data. Ketiga komponen
analisis berlangsung secara interaktif sehingga peneliti dapat meninjau kembali data
dan interpretasi selama proses penelitian.

Kondensasi Data
"

Analisis Data
Model Interaktif
Miles, Huberman,

dan Saldana

Penarikan dan Verifikasi

Gambar 2. Bagan tahapan analisis data
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Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
kepala sekolah, orang tua, dan anak. Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan kesesuaian informasi
yang diperoleh. Sementara itu, triangulasi waktu dilakukan dengan membandingkan
hasil pengamatan pada waktu atau pertemuan yang berbeda, sepanjang pengamatan
tersebut tersedia dalam catatan penelitian. Pemeriksaan ini bertujuan meningkatkan
kredibilitas temuan serta memastikan bahwa kesimpulan mengenai transmisi budaya
dan nilai karakter dalam kegiatan cooking class didasarkan pada bukti empiris yang
dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengorganisasian Cooking class sebagai Ruang Belajar Budaya. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Masyithoh II Sanansari dengan melibatkan 57 anak berusia 4-6
tahun yang berasal dari kelompok A dan B. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu UZ
selaku kepala sekolah, kegiatan cooking class merupakan salah satu program
pembelajaran berbasis budaya lokal yang dilaksanakan secara terencana dan
berkelanjutan. Kegiatan ini diselenggarakan sebanyak 10 kali dalam satu semester,
dengan frekuensi dua kali setiap bulan atau sekitar dua minggu sekali. Pengaturan
jadwal tersebut menjadi bagian dari upaya sekolah untuk menyediakan kesempatan
bagi anak mengenal makanan tradisional melalui kegiatan yang terintegrasi dalam
pembelajaran. Jenis makanan yang diperkenalkan bervariasi, antara lain klepon,
nagasari, gethuk, jadah tempe, dan dadar gulung.

Pengorganisasian kegiatan dilakukan melalui kerja sama antara pihak sekolah
dan Pengurus Orang Tua (POT). Berdasarkan informasi kepala sekolah, pemilihan jenis
makanan, penyusunan jadwal, dan pembagian tugas narasumber dibicarakan bersama
melalui koordinasi tersebut. Orang tua memperoleh kesempatan menjadi narasumber
dengan memperkenalkan bahan, alat, serta tahapan pembuatan makanan tradisional
kepada anak. Sementara itu, guru berperan mendampingi anak selama kegiatan
berlangsung dan membantu menyesuaikan aktivitas dengan kemampuan
perkembangannya. Pola pengorganisasian ini memperlihatkan adanya pembagian peran
antara keluarga dan sekolah dalam menghadirkan pengetahuan kuliner tradisional
sebagai bagian dari pengalaman belajar anak.

Pelaksanaan kegiatan secara berkala juga menyediakan kesempatan untuk
memperkenalkan beragam jenis makanan tradisional melalui pengalaman yang berbeda
pada setiap pertemuan. Anak tidak hanya diperlihatkan makanan yang telah selesai
dibuat, tetapi juga memperoleh kesempatan mengamati bahan, mengenali bentuk dan
tekstur makanan, serta mengikuti sebagian tahapan pengolahannya. Dalam kegiatan
pembuatan dadar gulung, misalnya, anak memperoleh kesempatan mencoba
membungkus adonan dengan pendampingan narasumber. Pada kegiatan lain, anak
dilibatkan dalam mencampurkan bahan, membentuk adonan, dan mengikuti langkah
sederhana yang berkaitan dengan pembuatan makanan tradisional. Aktivitas tersebut
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memperlihatkan adanya kesempatan partisipasi langsung dalam proses pembelajaran,
meskipun tingkat keterlibatan masing-masing anak dapat berbeda sesuai kemampuan
dan kebutuhan pendampingannya.

Gambar 3. Jadwal menu makanan tradisional
Keterlibatan secara langsung ini memperkuat pendapat bahwa pembelajaran

dengan basis pengalaman experiential learning menyediakan kesempatan pada
pendidikan anak usia dini dalam membantu membangun pemahaman anak melalui
aktivitas yang nyata. Kerjasama antara orang tua dengan sekolah dibagi dari sekolahan
memberikan jadwal pada setiap sesi kegiatan. Dan orang tua yang melakukan kegiatan

tersebut. Terdapat 14 nama jenis makanan yang akan diajarkan kepada anak selama
semester genap ini. Dalam pembagian jenis masakan tersebut, pihak sekolah sudah
membagikan siapa nama orang tua yang akan bertugas dan makanan apa yang akan
dibuat. Dengan begitu semua wali murid dapat berperan aktif dalam mengenalkan
masakan tradisional pada anak.

Keterlibatan orang tua sebagai narasumber menunjukkan bahwa pembelajaran
budaya tidak hanya bersumber dari pengetahuan yang dimiliki guru, tetapi juga dari
pengalaman dan keterampilan yang berkembang dalam kehidupan keluarga. Temuan ini
dapat dipahami melalui konsep funds of knowledge yang dikemukakan Moll et al.
(1992), bahwa pengetahuan rumah tangga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran di sekolah. Dalam konteks penelitian ini, orang tua membawa pengalaman
mengenai pengolahan makanan tradisional, sedangkan guru mengorganisasikan
kegiatan agar pengetahuan tersebut dapat diperkenalkan kepada anak melalui aktivitas
yang sesuai dengan tahap perkembangannya.

Ide cooking class didapatkan dari implementasi kurikulum merdeka yang
mengharuskan anak mengerjakan pembelajaran berbentuk proyek. Sekalipun belum
bisa dilakukan secara maksimal, namun kegiatan cooking class dapat membantu anak
mengasah keterampilan memasaknya dengan memanfaatkan bahan-bahan asli dan hasil
akhirnya dapat dikonsumsi oleh anak [18]. Selain tujuan pengenalan budaya pada anak,
kegiatan cooking class bertujuan juga mengembangkan keterampilan memasak anak
sejak dini, meningkatkan pemahaman tentang makanan sehat dan tradisional,
mengajarkan konsep kebersihan dan keselamatan dalam memasak, serta memberikan
rangsangan kreativitas hingga kepercayaan diri pada anak untuk mencoba hal-hal baru.

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2725 | 2115



Nurul Fauziah1, Nadlifah2, Siti Nurul Aprida3, dan Nur Istiana Makaraud

Cooking class menyediakan kesempatan dalam mengenalkan makanan tradisonal
karena anak akan melihat secara langsung mengenai bentuk, ukuran, tekstur, rasa
hingga proses pembuatannya. Sehingga anak tidak hanya melihat hasil dari makanan
tersebut saja, namun juga melihat setiap proses yang mereka kerjakan. Selain
mengenalkan makanan tradisional kepada anak, kegiatan cooking class juga dapat
dijadikan upaya untuk memberikan pengaruh pada pembiasaan memakan makanan
yang sehat [8].

Gambar 4. Anak memasak makanan dadar gulung
Dengan demikian, pengorganisasian cooking class di TK Masyithoh II Sanansari

memperlihatkan keterhubungan antara perencanaan sekolah, kontribusi orang tua, dan
partisipasi anak dalam pembelajaran budaya. Penyelenggaraan sebanyak 10 kali setiap
semester menunjukkan bahwa kegiatan tersebut dirancang sebagai program berkala,
bukan sekadar kegiatan insidental. Namun, keteraturan pelaksanaan belum dapat
dijadikan dasar untuk menyimpulkan peningkatan pengetahuan budaya anak tanpa
adanya bukti mengenai kemampuan anak mengenali makanan sebelum dan setelah
mengikuti kegiatan.

Mekanisme Transmisi Budaya melalui Pengalaman dan Interaksi. Pelaksanaan
cooking class dirancang tidak hanya sebagai kegiatan memasak sederhana, namun
terdapat pesan penting di dalamnya yaitu sebagai sarana pengenalan budaya lokal
kepada anak. Narasumber mengintegrasikan unsur budaya dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari pengenalan makanan, asal-usul makanan, bahan baku tradisional,
hingga nilai-nilai yang terkandung dalam proses pembuatannya. Sejalan dengan
program yang telah ditetapkan oleh Gubernur DIY Sri Sultan Hamengkubuwono X
mengenai Pendidikan Khas Kejogjaan (PK]) dimana program tersebut menekankan
pihak sekolah untuk bisa melestarikan kebudayaan pada lingkup sekolah.

Kegiatan pengenalan makanan tradisional tersebut juga memiliki kesesuaian
dengan arah pendidikan berbasis budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagaimana
diatur dalam Peraturan Daerah DIY Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya dan Peraturan Gubernur DIY Nomor 66
Tahun 2013 tentang Kurikulum Pendidikan Berbasis Budaya. Dalam konteks penelitian
ini, cooking class dapat dipahami sebagai salah satu praktik pengenalan budaya lokal
melalui aktivitas pembelajaran yang dekat dengan kehidupan anak.

Pelaksanaan cooking class memperlihatkan proses transmisi budaya melalui
keterlibatan anak dalam kegiatan pengolahan makanan tradisional bersama orang
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dewasa. Orang tua sebagai narasumber memperkenalkan makanan, bahan, serta
langkah pembuatannya, sementara guru memberikan pendampingan agar anak dapat
mengikuti kegiatan sesuai kemampuannya. Dalam proses tersebut, pengetahuan kuliner
tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi juga diperkenalkan melalui demonstrasi,
pengamatan, dan kesempatan mencoba tindakan sederhana. Keterlibatan ini
memungkinkan anak berinteraksi langsung dengan praktik budaya yang sebelumnya
mungkin hanya mereka kenali melalui makanan yang dijual di pasar atau dikonsumsi
dalam kehidupan sehari-hari [18].

Anak memperoleh kesempatan untuk beriteraksi langsung dengan produk
budaya yang sebelumnya hanya mereka lihat atau bahkan belum pernah mereka kenal.
Hal ini memperlihatkan bahwa proses pewarisan budaya dapat dilakukan melalui
pendekatan yang sesuai dengan karakterisitk belajar anak usia dini, yaitu dengan
melakukan aktivitas secara konkret dan pengalaman langsung. Lebih utamanya, anak
tidak hanya menerima informasi secara verbal saja, tetapi mengalami sendiri proses
budaya itu masih tumbuh dan dapat ia kenal melalui kegiatan cooking class.

Gambar 5. Anak memasak makanan nogosari
Kegiatan pengenalan makanan tradisional dilaksanakan melalui beberapa

tahapan, meliputi pengenalan nama dan bahan makanan, demonstrasi proses
pengolahan, praktik sederhana, serta penyelesaian makanan dengan pendampingan
orang dewasa. Selama kegiatan, anak memperoleh kesempatan mengamati bahan,
mencampurkan adonan, membentuk makanan, dan mencoba membungkus hasil olahan.
Pada kegiatan pembuatan dadar gulung, misalnya, anak diberi kesempatan mencoba
membungkus makanan dengan arahan narasumber. Keterlibatan tersebut menunjukkan
bahwa proses pengenalan budaya berlangsung melalui pengalaman konkret, bukan
hanya melalui penjelasan mengenai jenis makanan tradisional.

Selain itu, kearifan lokal dapat dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan
berbagai nilai moral yang fundamental, diantaranya nilai sosial, gotong royong,
toleransi, dan saling menghargai [15]. Nilai-nilai tersebut tidak hanya revelan dengan
kehidupan social pada anak, juga mendukung pembentukan karakter yang positif.
Pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber belajar tidak hanya bermanfaat untuk
melestarikan budaya, tetapi menjadi sarana untuk menghadirkan situasi dalam
membangun karakter setiap anak berbasis pada nilai-nilai yang ada di lingkungan
sekitar. Selain pengenalan makanan tradisional, TK Masyithoh II Sanansari juga
memberlakukan menggunakan pakaian adat tradisional gagrak yang khas dengan
pakaian adat Yogyakarta sebagai bentuk pelestarian budaya lainnya.
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Selain menjadi sarana pengenalan budaya, cooking class juga menciptakan ruang
interaksi sosial yang mendukung internalisasi budaya. Selama kegiatan berlangsung,
anak berdiskusi dengan narasumber juga pendidik mengenai makanan yang dibuat,
berbagi pengalaman tentang makanan yang pernah dikonsumsinya serta menyebutkan
makanan tradisional hingga ke modern yang mereka kenal. Interaksi tersebut
membantu anak membangun pemahaman bahwa makanan tradisional merupakan
bagian dari kehidupan masyarakat yang memiliki nilai historis dan sosial [15]. Dalam
teori transmisi budaya, proses belajar melalui interaksi sosial menjadi salah satu
mekanisme utama dalam melakukan pewarisan budaya karena pengetahuan tidak
hanya dipelajari secara individual, tetapi juga dibangun melalui komunikasi dan
pengalaman Bersama [19].

Hal tersebut didukung oleh Laely dan Subiyanto bahwa cooking class
memberikan pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan anak sehingga mampu
memperkenalkan nilai-nilai budaya secara kontekstual dan bermakna [20]. Melalui
pemanfaatan bahan pangan lokal dan praktik budaya yang hidup di masyarakat, anak
memperoleh kesempatan untuk mengenal identitas budaya sejak dini. Hasil penelitian
ini juga menunjukkan kerelevanan karakterisitk belajar anak usia dini dengan proses
kegiatan cooking class. Dimana anak usia dini belajar melalui kegiatan yang konkret,
bermaian dan pengalaman langsung. Sehingga, pengenalan budaya melalui cooking class
menjadi lebih mudah dipahami dibanding dengan metode ceramah atau hanya
memberikan informasi semata [9].

Integrasi Nilai-Nilai Karakter dalam Cooking class. Kegiatan cooking class tidak
hanya menyediakan ruang pengenalan makanan tradisional, tetapi juga menghadirkan
situasi pembelajaran yang memungkinkan anak mempraktikkan perilaku berkaitan
dengan nilai karakter. Dalam pelaksanaannya, anak dilibatkan dalam menyiapkan
bahan, mengikuti arahan narasumber, mencampurkan adonan, membentuk atau
membungkus makanan, serta membersihkan peralatan setelah kegiatan. Aktivitas
tersebut menyediakan kesempatan bagi anak untuk mempraktikkan tanggung jawab,
kemandirian, kerja sama, dan kedisiplinan melalui pengalaman langsung. Nilai karakter
dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan perilaku yang tampak selama kegiatan,
bukan sebagai perubahan karakter yang telah terbentuk secara menetap.

- .
Gambar 6. Proses anak kegiatan cooking class
Pengenalan makanan tradisional selain sebagai bentuk pelestarian budaya pada

anak, juga membantu mengenal perbedaan kuliner disetiap daerah, juga memberikan
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wawasan tentang cara budaya lokal beradaptasi dengan kondisi alam sekitar [15].
Integrasi pelestarian budaya dengan kegiatan cooking class merupakan langkah strategis
supaya anak memiliki kepekaan, kedekatan secara psikologis, serta pengetahuan
empiris terhadap karakteristik daerah tempat tinggal sejak dini. Selain itu adanya
kegiatan cooking class juga mengajarkan anak untuk memiliki rasa syukur dan sabar.
Dimana dengan anak melihat proses pembuatan makanan tradisional yang tidak mudabh,
maka mereka akan lebih menghargai makanan dengan tidak menyia-nyiakan makanan
dan lebih memperhatikan cara mereka dalam mengkonsumsi makanan [21]. Juga
menanamkan pada anak bahwa untuk mendapatkan hasil, perlu menikmati setiap
prosesnya dengan rasa sabar. Berdasarkan pengalaman langsung yang anak alami,
mereka memberikan perilaku anak ketika mengikuti seluruh tahapan kegiatan baik dari
menyiapkan alat dan bahan, emngikuti instruksi narasumber yang dalam posisi ini
adalah orang tua murid, bekerja sama dengan teman, hingga membersihkan kembali
peralatan yang sudah digunakan.

Nilai tanggung jawab tampak ketika anak diajak untuk melakukan tugas
sederhana sesuai dengan kemampuannya, seperti mengambilkan beberapa bahan
makanan, mencampurkan adonan, mencetak adonan hingga melakukan pembungkusan
pada makanan yang akan dimasak. Adanya kegiatan cooking class ini memberikan rasa
tanggung jawab kepada anak untuk bisa berusaha dan mencoba menyelesaikan tugas
dan masalah yang ia hadapi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Widiyono dan
Zumrotun yang menyatakan bahwa kegiatan cooking class merupakan salah satu media
yang dirasa efektif untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab dan kemandirian
pada anak karena keterlibatan mereka secara langsung dalam proses pembelajarannya
dan diberi kesempatan dalam menyelesaikan tugas serta masalah secara nyata [22].

Seperti penjelasan penelitian yang dilakukan oleh Widiyono dan Zumrotun
bahwa tidak hanya rasa tanggung jawab yang dapat membentuk nilai karakter anak
dalam kegiatan cooking classs, namun kemandirian juga dapat terbentuk pada pribadi
anak melalui kegiatan tersebut [22]. Dimana anak dilatih untuk melakukan berbagai
aktivitas sederhana tanpa bergantung dengan pendidik maupun narasumber yang
bertugas. Contohnya, ketika anak diminta untuk membungkus adonan dadar gulung,
mereka berusaha menyelesaikannya dan mencobanya sendiri sekalipun didampingi
oleh narasumber. Narasumber memberikan motivasi tanpa harus mengambil alih proses
belajar anak tersebut. Kemandirian yang muncul selama Kkegiata cooking class
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman atau learning by doing mampu
memberikan ruang bagi anak mengekplorasi kemampuannya secara optimal. selain itu
karakter disiplin juga dapat terbentuk melalui kegiatan ini.

Sejalan dengan penelitian Jumaisah bahwa melalui kepatuhan anak terhadap
aturan yang telah diberikan oleh pendidik maupun narasumber, dapat menanamkan
sikap disiplin pada mereka [23]. Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan narasumber
sebelum memulai cooking class yaitu memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah
proses memasak, fungsi dari alat-alat yang digunakan, mengikuti kegiatan secara tertib
dan menjelaskan mengenai aturan keselamatan yang perlu dipatuhi. Kebiasaan
mengikuti prosedur dalam proses kegiatan cooking class membantu anak memahami

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2725 | 2119



Nurul Fauziah1, Nadlifah2, Siti Nurul Aprida3, dan Nur Istiana Makarau4

pentingnya sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ini juga menjadi
salah satu bagian penting dalam tumbuh kembang anak karena dalam prosesnya
dilakukan melalui aktivitas yang menyenangkan dan bermakna. Sehingga kegiatan
cooking class tidak hanya menumbuhkan nilai-nilai karakter di atas, bahkan bisa saja
terdapat nilai karakter lain yang belum terdokumentasikan yang terjadi pada beberapa
anak. Sehingga kegiatan ini tidak hanya mampu memperkenalkan makanan tradisional
pada anak saja, namun dapat memberikan dan membentuk karakter melalui kebiasaan
yang dilakukan dalam proses cooking class.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cooking class di TK Masyithoh II Sanansari
dapat menjadi media transmisi budaya melalui pengenalan makanan tradisional berbasis
pengalaman langsung. Kegiatan yang dilaksanakan 10 kali setiap semester, dengan
frekuensi dua kali setiap bulan, melibatkan kolaborasi orang tua sebagai narasumber dan
guru sebagai pendamping. Transmisi budaya berlangsung melalui pengenalan bahan,
demonstrasi pengolahan, interaksi, serta partisipasi anak dalam praktik memasak
sederhana. Kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi anak untuk mempraktikkan
tanggung jawab, kemandirian, kerja sama, dan kedisiplinan, sebagaimana tampak ketika
anak mengikuti arahan, menyelesaikan tugas, dan merapikan peralatan. Namun, temuan
tersebut belum menunjukkan peningkatan pengetahuan budaya maupun pembentukan
karakter yang konsisten dalam jangka panjang. Kebaruan penelitian terletak pada
penjelasan mekanisme transmisi budaya kuliner melalui integrasi pengetahuan keluarga,
pendampingan guru, dan partisipasi aktif anak. Penelitian ini memberikan kontribusi
berupa pemahaman kontekstual mengenai kolaborasi keluarga dan sekolah dalam
memperkenalkan warisan kuliner lokal melalui pembelajaran yang dekat dengan
kehidupan anak usia dini.
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